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Abstract. There are factors that considered to influence earnings management, namely tax planning, profitability and good
corporate governance. In this research, the company size variable will be added as a moderating variable to prove
its influence on these three factors. The population in this research are consumer goods sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022 with a total population of 76 companies. The sampling technique uses
purposive sampling by selecting several criteria. This research uses IBM SPSS Version 26 software with multiple
linear regression analysis or MRA. The results showed that tax planning has no effect on earnings management, but
profitability and good corporate governance have a significant effect on earnings management. Meanwhile, company
size is unable to moderate the effect of tax planning on earnings management, but is able to moderate the effect of
profitability and good corporate governance on earnings management. The companies are expected to be able to
prevent and reduce opportunistic actions and always evaluate all policies taken for the future.
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Abstrak. Terdapat faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi manajemen laba yaitu perencanaan pajak, profitabilitas dan
tata kelola perusahaan yang baik. Dalam penelitian ini akan ditambahkan variabel ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi untuk membuktikan pengaruhnya terhadap ketiga faktor tersebut. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 dengan jumlah
populasi sebanyak 76 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan memilih
beberapa kriteria. Penelitian ini menggunakan software IBM SPSS Versi 26 dengan analisis regresi linier berganda
atau MRA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
namun profitabilitas dan tata kelola perusahaan yang baik berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Sedangkan ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba,
namun mampu memoderasi pengaruh profitabilitas dan tata kelola perusahaan yang baik terhadap manajemen laba.
Perusahaan diharapkan mampu mencegah dan mengurangi tindakan oportunistik serta selalu mengevaluasi seluruh
kebijakan yang diambil ke depan.
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|. PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis yang semakin pesat membuat pelaku usaha bersaing dalam meningkatkan Kkinerja
perusahaannya. Pelaku usaha akan semaksimal mungkin mempertahankan usahanya meski di tengah ketatnya
persaingan sekalipun. Dalam meningkatkan Kkinerja perusahaan dibutuhkan berbagai upaya salah satunya adalah
mendapatkan pendanaan. Pihak eksternal akan melihat laporan keuangan perusahaan sebagai pertimbangan dalam
memberikan modalnya. Laporan keuangan yang baik dapat memberikan gambaran yang baik pula mengenai kondisi
suatu perusahaan. Selain itu, laporan keuangan dapat menunjukan efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan serta
menjadi tanggung jawab manajemen terhadap perusahaan. Informasi dalam laporan keuangan sangatlah penting untuk
sebuah pengambilan keputusan baik bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Laporan keuangan harus
berkualitas karena akan digunakan pihak yang bersangkutan untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola dana
perusahaan. Meski laporan keuangan yang dibuat sudah berkualitas, namun masih saja pihak manajemen termotivasi
dalam memaksimalkan keuntungannya sendiri dengan melakukan manajemen laba [1].

Laba merupakan data yang berisi informasi penting dalam laporan keuangan yang akan berperan dalam
mendukung pemahaman bagi pihak eksternal maupun internal perusahaan [2]. Laba adalah hasil dari selisih antara
pendapatan yang terealisasi selama suatu periode tertentu dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut
[3]. Sedangkan, manajemen laba merujuk pada tindakan yang disengaja oleh pihak manajemen dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan perusahaan secara maksimal [4]. Manajemen laba memiliki keterkaitan yang signifikan
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dengan pencapaian keuntungan perusahaan karena keberhasilan seorang manajer dinilai sejalan dengan tercapainya
keuntungan yang diharapkan [3]. Perspektif perilaku oportunistik atas managemen laba, memiliki sudut pandang
bahwa manager menggunakan asimetri informasi antara pihak eksternal dan internal perusahaan untuk
memaksimalkan utilitas mereka terkait dengan kontrak kompensasi, kontrak hutang dan regulasi [5].

Meski demikian, tindakan manajemen laba tidak selalu dikaitkan sebagai upaya negatif yang merugikan jika terkait
dengan upaya manipulasi data. Namun, lebih dikaitkan dengan penggunaan metode atau model akuntansi yang secara
sengaja dipilih oleh manajemen dengan tujuan tertentu [6]. Sisi baik dari managemen laba bisa ditinjau dari sudut
pandang kontrak efisien dan pelaporan keuangan. Dari perspektif kontrak efisien dalam Positive Accounting Theory,
tingkat managemen laba bisa dianggap baik karena mampu meningkatkan efisiensi kontrak, alih-alih dilakukan
sebagai bentuk perilaku oportunistik managemen [5]. Pentingnya manajemen laba bagi perusahaan yaitu dapat
digunakan sebagai alat untuk memperbaiki hubungan antara manajer dan kreditor serta dapat digunakan untuk menarik
investor agar mau menanamkan modal di perusahaan [7].

Menurut teori keagenan, manajemen laba dapat terjadi karena adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal
sebagai pemilik perusahaan serta agen sebagai pengelola perusahaan. Hal ini disebabkan karena pengelola atau
manajer lebih memiliki pemahaman dan pengetahuan mengenai perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham,
dengan begitu mereka memanfaatkannya untuk meningkatkan keuntungan pribadi [8]. Dikarenakan pemilik
perusahaan atau pihak manajemen memiliki kepentingannya masing-masing untuk memenuhi keinginannya, maka hal
tersebut dapat menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen [8]. Dimana prinsipal (pemilik perusahaan)
terdorong untuk menjalin kontrak dengan agen yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pribadi dengan
profitabilitas yang selalu meningkat [6]. Sedangkan, agen sebagai pengelola termotivasi dan berusaha memenuhi
kebutuhan psikologis dan ekonominya. Mereka mendapatkannya dengan memperoleh investasi, pinjaman, maupun
kontrak kompensasi [6]. Meningkatnya konflik kepentingan ini dapat terjadi karena prinsipal (pemilik perusahaan)
terbatas dalam mengawasi aktivitas manajemen sehari-hari yang bertujuan untuk memastikan bahwa manajemen
bekerja sesuai dengan keinginan pemegang saham [9].

Fenomena terkait manajemen laba yang terjadi pada beberapa perusahaan di sektor barang dan konsumsi,
diantaranya yaitu (AISA) PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk. Melalui laporan Hasil Investigasi Berbasis Fakta yang
terungkap oleh PT Ernst & Young Indonesia (EY) tanggal 12 Maret 2019 tersebut ditemukan adanya dugaan
penggelembungan laporan keuangan tahun 2017 pada akun aset tetap, piutang usaha, dan persediaan AISA Group.
Hasil investigasi mengindikasikan bahwa direksi sebelumnya telah menggelembungkan dana sebesar Rp4 triliun,
dengan peningkatan pendapatan sebesar Rp662 miliar dan peningkatan akun pajak, laba sebelum pajak, amortisasi,
dan depresiasi (EBITDA) sebesar Rp329 miliar. Selain itu, laporan investigasi EY menemukan aliran dana senilai
Rp1,78 triliun melalui berbagai skema dari AISA Group kepada pihak-pihak yang diduga memiliki keterkaitan dengan
manajemen sebelumnya [10].

Dalam praktik manajemen laba, terdapat faktor yang mempengaruhi salah satunya adalah perencanaan pajak.
Perencanaan pajak dapat didefinisikan sebagai strategi untuk mengelola aspek-aspek perpajakan yang dapat digunakan
oleh Wajib Pajak untuk bisnisnya. Namun, perlu diperhatikan bahwa perencanaan pajak dalam hal ini adalah upaya
yang dilakukan tanpa melibatkan pelanggaran atau regulasi dan peraturan perpajakan yang berlaku [13]. Bagi
perusahaan, aspek pajak dianggap sebagai beban yang memerlukan perhatian khusus. Para manajer perusahaan
berupaya untuk menemukan cara dalam mengoptimalkan kewajiban perpajakan dan mencari peluang untuk
meminimalisir jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah daerah maupun pusat. Dengan membayar
pajak yang lebih rendah, perusahaan dapat memperoleh kas yang lebih banyak untuk membiayai ekspansi dan
operasional perusahaan serta memberikan kesempatan untuk membuka peluang pekerjaan baru [14]. Perencanaan
pajak berkaitan dengan manajemen laba sehingga memotivasi manajemen perusahaan untuk mencari celah dalam
peraturan perpajakan dengan maksud mengurangi kewajiban pajak. Strategi yang digunakan adalah meminimalkan
pengeluaran biaya sehingga kas perusahaan meningkat. Dengan demikian, perusahaan dapat memperluas ruang
lingkup aktivitas operasional dan melaksanakan ekspansi bisnisnya [15].

Beberapa penelitian terdahulu mengenai perencanaan pajak terhadap manajemen laba menunjukkan hasil yang
tidak konsisten seperti penelitian dari [16] dan [6] bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap
pengungkapan manajemen laba. Semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin besar peluang perusahaan
melakukan manajemen laba. Oleh karena itu, pajak yang merupakan unsur pengurang laba yang tersedia untuk dibagi
kepada investor atau diinvestasikan perusahaan, akan diusahakan oleh manajemen untuk diminimalkan agar dapat
mengoptimalkan jumlah dari laba bersih perusahaan [6]. Sedangkan, menurut [17] menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara perencanaan pajak terhadap praktik manajemen laba. Hal ini disebabkan karena perencanaan pajak
didasarkan pada keinginan dari pemilik perusahaan, dimana pemilik perusahaan mempunyai keinginan untuk
memperoleh dividen yang tinggi dengan meminimalkan pengeluaran biaya seoptimal mungkin. Sehingga, ada
tidaknya variabel ini tidak mempengaruhi keputusan manajemen dalam melaksanakan praktik manajemen laba [17].

Selain perencanaan pajak, variabel yang dapat menjadi faktor lain dan memiliki dampak terhadap manajemen laba
adalah profitabilitas. Dimana profitabilitas dapat mencerminkan kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan
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keuntungannya melalui kegiatan operasional perusahaan dengan memanfaatkan aset yang ada [18]. Pada umumnya,
nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur kinerja perusahaan. Semakin
tinggi profitabilitas, maka kinerja serta kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba juga cenderung meningkat
[19]. Investor umumnya memperhatikan sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan laba untuk menilai potensi
keuntungan di masa mendatang apabila mereka melakukan investasi pada perusahaan tersebut [20]. Hubungan antara
profitabilitas terhadap manajemen laba yang dapat terjadi apabila perusahaan pada periode tertentu mengalami tingkat
profitabilitas yang rendah, sehingga perusahaan termotivasi untuk melakukan manajemen laba. Tujuannya untuk
menunjukan performa saham yang lebih baik dan mempertahankan kepercayaan investor yang ada [21].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten pada variabel profitabilitas terhadap
manajemen laba seperti penelitian dari [18], [19], dan [22] menyatakan bahwa hasil dari profitabilitas terhadap
manajemen laba berpengaruh positif, disebabkan karena semakin tinggi profitabilitas, maka akan mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang lebih besar [17]. Dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi
profitabilitas, maka praktik manajemen laba kemungkinan besar akan semakin meningkat karena perusahaan dengan
laba yang besar akan berupaya mempertahankan kinerja labanya serta dapat membuat para investor tertarik.
Sedangkan, menurut [23] menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, alasannya
perusahaan tidak ingin minat investor dalam membeli saham menjadi berkurang. Namun, dengan menghindari
kurangnya minat investor terhadap saham perusahaan, maka perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung
akan melakukan manajemen laba dengan cara perataan laba agar laba yang ditampilkan akan terlihat stabil [24].

Selanjutnya, selain perencanaan pajak dan profitabilitas, good corporate governance (GCG) juga merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba. GCG mencakup seperangkat sistem yang mengawasi, mengatur,
dan mengelola proses pengendalian operasional suatu perusahaan dengan tujuan memberikan nilai tambah pada
perusahaan tersebut sekaligus berfungsi sebagai bentuk perhatian terhadap pemangku kepentingan termasuk
masyarakat sekitar, karyawan, dan kreditor yang bermaksud menciptakan lingkungan manajemen yang bersih,
transparan, dan profesional [23]. Penerapan GCG oleh suatu perusahaan dapat menjadi upaya untuk mengurangi
praktik manipulasi laba yang dilakukan oleh manajer. GCG merujuk pada tindakan yang dilakukan oleh suatu
organisasi dengan tujuan mengurangi kemungkinan munculnya masalah asimetri informasi, yaitu perbedaan dalam
informasi yang dimiliki oleh pihak-pihak yang terlibat. Asimetri informasi ini dapat memicu terjadinya manipulasi
laba [25]. Maka dari itu, GCG dianggap sebagai mekanisme yang dapat membantu meminimalisir resiko tersebut.
Penelitian ini menggunakan kepemilikan institusional sebagai proksi manajemen laba. Kepemilikan institusional
merupakan saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh lembaga atau institusi seperti bank, asuransi, dan perusahaan
investasi [26]. Meningkatnya kepemilikan institusional memiliki potensi untuk mengurangi praktik manajemen laba
karena diyakini memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber informasi yang relevan dan terkini yang
memungkinkan mereka untuk lebih mudah memantau pengelolaan laba dibandingkan dengan investor individu [27] .

Terdapat research gap pada variabel GCG dalam penelitian [28] menunjukan bahwa adanya pengaruh positif
antara kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Dimana variabel kepemilikan institusional dapat
berpengaruh positif disebabkan semakin besar porsi kepemilikan saham oleh entitas institusional (pemegang saham
mayoritas), maka akan memberikan pemilik kemampuan untuk mengambil tindakan sesuai dengan kepentingan
pribadi mereka. Sedangkan, penelitian dari [29] menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba karena terbatas pada pencapaian laba jangka pendek serta tidak memiliki akses terhadap
informasi internal dan wewenang dalam pengelolaan perusahaan, sehingga pihak institusional tidak dapat membatasi
adanya praktik manajemen laba serta hanya berperan sebagai pemegang saham sementara [29].

Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat hasil yang tidak konsisten mengenai perencanaan pajak, profitabilitas,
dan GCG terhadap manajemen laba. Sehingga, peneliti menambahkan satu variable sebagai variabel moderasi yaitu
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah skala yang mengklasifikasikan besar dan kecilnya suatu perusahaan
berdasarkan sejumlah faktor termasuk nilai total aset, volume penjualan, dan kapitalisasi pasar. Skala nilai total aset
dapat memberikan gambaran tentang seberapa besar modal yang diinvestasikan, sementara volume penjualan
mencerminkan tingkat perputaran keuangan dalam perusahaan [29]. Baik perusahaan besar maupun kecil akan
terdorong melakukan manajemen laba. Pada perusahaan skala kecil dilakukan guna menarik investor dalam
mendukung pertumbuhan perusahaan. Sedangkan, pada perusahaan skala besar, manajemen laba dilakukan untuk
mengurangi beban pajak perusahaan dan menjaga stabilitas harga saham agar tidak mengalami penurunan [4].

Ukuran perusahaan dapat menjadi variabel moderasi didukung oleh penelitian [30] dan [31] karena ukuran
perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap berbagai aspek operasional dan finansial perusahaan, yang pada
gilirannya mempengaruhi sejauh mana manajemen dapat atau mungkin terlibat dalam praktik manajemen laba. Secara
keseluruhan, ukuran perusahaan dapat mempengaruhi baik motivasi maupun kemampuan manajemen untuk
melakukan manajemen laba. Sebagai variabel moderasi, ukuran perusahaan dapat mengubah hubungan antara variabel
independen seperti perencanaan pajak, profitabilitas dan GCG, sehingga pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap
manajemen laba bervariasi tergantung pada ukuran perusahaan.
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Teori yang mendukung ukuran perusahaan dapat menjadi variabel moderasi adalah teori agensi, apabila ukuran
perusahaan lebih besar, maka biaya keagenan yang dikeluarkan juga lebih besar. Selain itu perusahaan besar juga
berpotensi terhadap risiko kebangkrutan apabila perusahaan tidak dikelola dengan baik. Ukuran perusahaan yang besar
cenderung mempunyai motivasi dalam melakukan manajemen laba, sedangkan ukuran perusahaan yang Kkecil
cenderung punya sedikit motivasi saja dan dapat mengeluarkan biaya politik yang begitu besar. Maka, kecil
kemungkinan terjadinya manajemen laba [32]. Selain itu, didukung juga oleh teori sinyal. Lebih luasnya suatu
informasi cenderung disajikan oleh perusahaan besar dikarenakan memiliki basis kepemilikan dan kompleksitas yang
lebih luas serta biaya informasi yang lebih rendah untuk dapat menarik investor, manajemen akan termativasi untuk
mepublikasikan informasi yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan begitu, akan dapat menurunkan ketidakseimbangan
informasi antara manajemen dan investor. Semakin ketat pengawasan semua pihak di dalam perusahaan menandakan
semakin besar perusahaan tersebut. Oleh karena itu, adanya upaya untuk meminimalkan perilaku manajemen dan
tindakan manajemen laba dalam melakukan kecurangan terkait informasi laba [22].

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi menurut [4] menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan sebagai pemoderasi mampu
membuktikan adanya pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. Dimana perusahaan dengan total aset
yang relatif kecil akan cenderung melakukan manajemen laba lebih sering, tujuannya agar kinerja perusahaan terus
terlihat positif [33]. Sedangkan, perusahaan besar mempunyai sedikit dorongan untuk praktik manajemen laba karena
cenderung memiliki lebih banyak investor dan dapat berpikir kritis sehingga mampu dihadapkan pada tekanan yang
kuat untuk menyajikan laporan keuangan yang akurat dan dapat dipercaya [33].

Selain itu, pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba juga dapat dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh [34] dan [31] menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan bisa menjadi variabel
moderasi untuk profitabilitas terhadap manajemen laba. Sedangkan, menurut [4] menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. Selanjutnya, GCG
terhadap manajemen laba juga dapat dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh [35]
menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat berperan sebagai variabel moderator dalam hubungan antara kepemilikan
institusional terhadap manajemen laba. Penerapan GCG di perusahaan memiliki potensi dalam meminimalisir konflik
kepentingan yang mungkin menyebabkan timbulnya praktik manajemen laba dalam perusahaan. Dimana tindakan
oportunistik dari pihak manajemen dapat diminimalkan apabila fungsi pengawasan dalam perusahaan dijalankan
dengan efektif dan tepat [31]. Sedangkan, menurut [34] berdasarkan hasil uji moderasi dimana ukuran perusahaan
tidak mampu memoderasi hubungan antara kepemilikan institusional terhadap manajemen.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas serta adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa praktik manajemen laba dapat
dilakukan di semua perusahaan dengan melakukan manipulasi laba dengan tujuan untuk mendapatkan kesan positif
dan mempengaruhi investor dalam meningkatkan investasinya di perusahaan. Ada faktor yang dipandang dapat
mempengaruhi tindakan manajemen laba yaitu perencanaan pajak, profitabilitas dan good corporate governance.
Dalam penelitian ini akan ditambahkan variabel ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi untuk membuktikan
pengaruhnya terhadap ketiga faktor tersebut. Harapannya hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaannya dengan mempertimbangkan perencanaan pajak, profitabilitas,
good corporate governance, dan ukuran perusahaan yang dapat mempengaruhi manajemen laba perusahaan.
Perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2022 dipilih karena mengalami perkembangan dan adanya peningkatan kebutuhan
masyarakat yang terus-menerus [36]. Selain itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana kondisi terbaru dari variabel
independen diatas, berpengaruh atau tidaknya dalam praktik manajemen laba. Penelitian ini mengembangkan
penelitian dari [4]. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dengan menambahkan satu variabel
bebas yaitu GCG dan memilih perusahaan sektor barang dan konsumsi sebagai objek penelitian dengan teknik analisis
yang digunakan adalah SPSS Versi 26.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Perencanaan pajak dan manajemen laba dapat dijelaskan dalam teori keagenan. Dimana pihak yang berperan
sebagai prinsipal adalah pemerintah, sedangkan pihak agennya adalah perusahaan (Wajib Pajak). Dengan adanya
perbedaan kepentingan dan sistem perpajakan di Indonesia yang memberikan kewajiban kepada wajib pajak untuk
menghitung dan melaporkan pajaknya secara mandiri, maka dapat memicu inisiatif pengurangan pajak melalui strategi
perencanaan pajak dengan memanfaatkan taktik manajemen laba [3]. Penelitian ini menggunakan tax retention rate
(TRR) untuk variabel perencanaan pajak dalam menganalisis efektivitas manajemen pajak pada laporan keuangan
perusahaan di tahun berjalan [8]. Jika TRR tinggi maka perencanaan pajak pada suatu perusahaan yang dilakukan
semakin efektif. Sebaliknya, jika TRR rendah maka perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan kurang efektif
[37]. Semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin besar peluang perusahaan melakukan manajemen laba, karena
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pajak merupakan unsur pengurang laba yang tersedia untuk dibagi kepada investor atau diinvestasikan perusahaan.
Dengan demikian, manajemen akan berusahan untuk meminimalkan pajak agar dapat mengoptimalkan jumlah dari
laba bersih perusahaan [6]. Beberapa penelitian terdahulu mengenai perencanaan pajak terhadap manajemen laba
diantaranya [16] dan [6] yang menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil hipotesis sebagai berikut.

H1 : Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Mengacu pada teori keagenan, terdapat situasi dimana kedua pihak yang terlibat, yaitu manajemen dan prinsipal
memiliki kepentingan individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Kondisi ini dapat
menimbulkan permasalahan antara agen (manajemen) dan prinsipal [22]. Ketika profitabilitas meningkat maka
manajer memiliki kesempatan untuk bertindak oportunistik yang mungkin tidak sesuai dengan kepentingan pemilik.
Dengan demikian, dapat timbul akibat pemisahan peran dalam perusahaan karena asimetri informasi antara manajer
dan pemilik [22]. Sedangkan, perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah akan cenderung menerapkan perataan
laba sebagai bentuk dari manajemen laba dengan tujuan mencegah penilaian negatif terhadap kinerja manajer dari
pihak pemilik yang dapat merugikan reputasi perusahaan di mata publik [38]. Semakin tinggi profitabilitas, maka akan
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba [17]. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa
semakin tinggi profitabilitas, maka dapat diduga tingkat praktik manajemen laba juga akan semakin besar, karena
perusahaan dengan laba yang besar akan berupaya mempertahankan laba periode sebelumnya dengan tujuan dapat
membuat para investor tertarik untuk berinvestasi kembali [22]. Penelitian terdahulu dari [18], [19], dan [22]
menyatakan adanya pengaruh yang positif antara profitabilitas terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian diatas,
dapat diambil hipotesis sebagai berikut.
H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba

Dalam teori keagenan, diasumsikan bahwa GCG yaitu kepemilikan institusional memiliki potensi untuk
mengurangi tingkat masalah keagnenan yang timbul dalam suatu perusahaan [39]. Peran kepemilikan institusional
dapat menyelaraskan kepentingan pemegang saham dan manajemen perusahaan. Semakin tinggi proporsi kepemilikan
institusional sebagai pemegang saham mayoritas, maka semakin banyak peluang dan motivasi untuk menguasai
sumber daya perusahaan dengan mengorbankan kepentingan pemegang saham minoritas [40]. Peningkatan
kepemilikan institusional dapat mengurangi agency cost karena semakin besar kepemilikan saham yang dimiliki oleh
institusi maka dapat mengurangi terjadinya konflik antara kreditur dan manajer, dengan demikian dapat menekan
biaya keagenan [39]. Penelitian [41] menunjukan bahwa adanya pengaruh signifikan antara kepemilikan institusional
terhadap manajemen laba. Dimana kepemilikan institusional dapat berpengaruh positif disebabkan karena semakin
besar porsi kepemilikan saham oleh entitas institusional (pemegang saham mayoritas), maka akan memberikan
pemilik kemampuan untuk mengambil tindakan sesuai dengan kepentingan pribadi mereka. Berdasarkan uraian diatas,
dapat diambil hipotesis sebagai berikut.
H3: Good corporate governance berpengaruh terhadap manajemen laba

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Perusahaan besar cenderung memiliki total aset yang besar. Hal itu menyebabkan manajemen lebih leluasa dalam
menggunakan aset tersebut untuk meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga berdampak pada peningkatan laba
perusahaan [33]. Semakin besar laba yang dihasilkan oleh perusahaan, semakin besar pula jumlah pajak yang harus
dibayar perusahaan kepada pemerintah. Pada umumnya perusahan besar lebih banyak pertimbangan dalam melakukan
perencanaan pajak. Perusahaan besar akan lebih berhati-hati dalam melakukan perencanaan pajak karena semakin
besar perusahaan, maka akan semakin diperhatikan oleh pihak fiskus ataupun investor. Dengan demikian, Perusahaan
besar akan lebih membatasi praktik manajemen laba memalui aktivitas riil daripada perusahaan kecil [42]. Penelitian
terdahulu menurut [3], [4], dan [33] menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan memoderasi hubungan variabel
perencanaan pajak terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil hipotesis sebagai berikut.
H4 : Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Besarnya ukuran perusahaan berkorelasi positif dengan tingkat penjualan. Perusahaan besar yang memiliki
profitabilitas yang tinggi, memungkinkan memiliki aktivitas operasional yang kompleks daripada perusahaan yang
lebih kecil, hal ini berarti kinerja perusahaan juga akan semakin baik [43]. Profitabilitas yang meningkat juga dapat
mempengaruhi kepercayaan pasar, maka perusahaan yang berukuran besar akan menjaga konsistensi dalam
peningkatan laba mereka. Dengan demikian, profitabilitas tersebut dapat menjadi faktor yang berkontribusi pada laba,
sehingga memungkinkan perusahaan dalam melakukan praktik manajemen laba [43]. Penelitian yang dilakukan oleh
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[34] dan [44] menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat menjadi variabel moderasi profitabilitas terhadap
manajemen laba. Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil hipotesis sebagai berikut.
H5 : Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba
Perusahaan besar memerlukan tingkat pengawasan yang lebih, maka kehadiran investor institusional memberikan
motivasi kepada manajemen untuk dapat mencapai kinerja yang lebih optimal [31]. Selain itu, perusahaan besar
umumnya memiliki jumlah saham yang lebih besar dan nilai pasar yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil [35].
Hal tersebut membuktikan level efektifitas sebuah pengawasan ditentukan oleh ukuran perusahaan itu sendiri.
Semakin besar perusahaan diasumsikan memiliki prospek bisnis yang menjanjikan, semakin besar juga dana yang
mungkin akan diinvestasikan oleh investor, dengan demikian akan semakin efektif pengawasan oleh pihak
institusional. Umumnya, kebutuhan sebuah tata kelola perusahaan pada perusahaan yang berukuran besar itu lebih
tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Maka, peran kepemilikan institusional untuk menurunkan manajemen laba
akan menguat pada perusahaan besar [35]. Penelitian yang dilakukan oleh [31] menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan sebagai moderasi dapat memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba.
Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil hipotesis sebagai berikut.
H6 : Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh good corporate governance terhadap manajemen laba

KERANGKA KONSEPTUAL
Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Perencanaan Pajak (X;) H,

Profitabilitas (X5) 3¢ Manajemen Laba (Y)
H,y

H;
Good Corporate / Hs

Governance (X3)

Hs

Ukuran Perusahaan (7)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber : Dibuat oleh Peneliti

Il. METODE

A. Jenis dan Objek Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode yang seringkali
digunakan untuk dijadikan metode penelitian. Objek penelitian ini adalah barang dan konsumsi yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia di tahun 2019-2022 dengan sampel data yang diambil di website resmi BEI yakni www.idx.com

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber data menggunakan data sekunder yang
diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya yaitu laporan keuangan perusahaan. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara sekunder berupa dokumentasi perusahaan dengan memperoleh data dari laporan keuangan
perusahaan sektor barang dan konsumsi tahun 2019-2022 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh
melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2022 dengan total populasi sebanyak 76 perusahaan. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan memilih beberapa kriteria. Kriteria yang digunakan
sebagai berikut:
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Tabel 1. Kriteria dalam Pengambilan Sampel
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Kriteria Jumlah Perusahaan

Perusahaan manufaktur barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 76

tahun 2019 — 2022

Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dan konsisten selama 2

periode penelitian

Laporan keuangan tahunan yang diterbitkan dalam mata uang rupiah 2
Perusahaan manufaktur barang dan konsumsi yang memiliki laba positif selama periode (32)
penelitian

Jumlah perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian 40

Jumlah sampel yang terpilih 4 tahun x 40 160

Sumber: Diringkas oleh peneliti (2023)

D. Identifikasi, Definisi, dan Indikator Variabel

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Variabel independen di penelitian ini
menggunakan perencanaan pajak, profitabilitas dan good corporate governance. Variabel moderasinya adalah ukuran
perusahaan. Berikut merupakan tabel indikator variabel :

Tabel 2. Identifikasi, Definisi, dan Indikator Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Manajemen Laba Manajemen laba adalah tindakan yang TAC = Ni: — CFOit Rasio
Y) dilakukan oleh pihak manajemen dengan

sengaja untuk memaksimalkan A _ g 1/ A1) + B, (AREVi / Aint) +
kesejahteraan perusahaan [1]. Penelitian ﬁltEE’PE- [ Au) +e
ini menggunakan rumus Modified Jones P? il At
Model yang d|h|tur_19 dengan total akrual NDA: = B (1/ Aws) + P2 (AREVit/ A —
(TA)  dikurangi ~ dengan non- e Cw / A )+ Bs (PPEL/ Avs)
discretionary accruals (NDA). Model il Aie1) T Ps i A
tersebut memakai discretionary accruals TACit
sebagai proksi manajemen labanya [45]. DA =—-— — NDA«
Keterangan:
DA Discretionary accruals
perusahaan (i) pada tahun ke (t)
TAC Total akrual perusahaan (i) pada
tahun ke (t)
Ait-1 Total aset perusahaan (i) pada
tahun ke (t-1)
NDA Non-discretionary accruals
perusahaan (i) pada tahun ke (t)
Nit Laba bersih perusahaan (i) pada
tahun ke (t)
CFOy Kas dari aktivitas operasi
perusahaan (i) pada tahun ke (t)
AREVj Perubahan pendapatan perusahaan
(i) pada tahun ke (t)
AREC;j; Perubahan piutang perusahaan (i)
pada tahun ke (t)
PPE; Aset tetap perusahaan (i) pada
tahun ke (t)
e . error
Sumber [4], [17] dan [46]
Perencanaan Perencanaan pajak dapat didefinisikan TRRit = Net Income Rasio
- - - Pretax Income (EBIT)it
Pajak (X1) sebagai strategi untuk mengelola aspek- Ssumber : [8]

aspek perpajakan yang dapat digunakan
oleh Wajib Pajak untuk manajemen
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perpajakan  dalam usahanya [13].
Penelitian ini menggunakan tax retention
rate untuk variabel perencanaan pajak
dalam menganalisis efektivitas
manajemen pajak pada laporan keuangan
perusahaan di tahun berjalan [8].

Profitabilitas (X2) Profitabilitas  dapat  mencerminkan RQA = Labasetelahpajak 4450, Rasio
kapabilitas perusahaan dalam g, per - [S‘Z]‘”Akt”’“
menghasilkan keuntungannya melalui
kegiatan operasional perusahaan dengan
memanfaatkan aset yang ada, salah
satunya dengan menggunakan ROA

sebagai proksi profitabilitas dengan skala

rasio [18].
Good Corporate GCG adalah suatu sistem bagaimana Kepemilikan Institutional = Rasio
Governance (X3) suatu organisasi dikelola ~ dan [umiah saham institusional 1 g4,

dikendalikan dengan baik [25]. Proksi g&?;gg?a"[lﬁ?g beredar
yang digunakan dalam menganalisis

mekanisme GCG terhadap manajemen

laba adalah kepemilikan institusional.

Kepemilikan institusional adalah

persentase jumlah saham yang dimiliki

investor institusi [26].

Ukuran Ukuran perusahaan adalah skala yang Firm Size = Ln (Total Assets) Rasio
Perusahaan (Z)  menunjukkan besar kecilnya perusahaan Sumber : [22]

yang dapat dilihat dari total aset,

penjualan serta kapitalisasi pasar [29].

Penelitian ini akan menggunakan

logaritma natural (Ln) dari total aset

sebagai proksinya.

Sumber: Diringkas oleh peneliti (2023)

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan software IBM SPSS Versi 26 dengan analisis regresi linear berganda atau Uji MRA.
Teknik analisis data dalam uji regresi linear berganda antara lain dengan Statistik Deskriptif yang memperlihatkan
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk menghasilkan informasi yang lebih jelas dan
mudah dipahami [47]. Selanjutnya, ada Uji Asumsi Klasik yang berguna untuk memastikan sampel terbebas dari
normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas dan autokorelasi [48]. Koefisien Determinasi (R?) juga digunakan
dalam analisis ini yang bertujuan untuk mengukur seberapa besar kontribusi model dapat menjelaskan variabel
independen [49]. Kemudian, sampel akan diuji dengan Regresi Linear Berganda karena persamaan regresinya terdapat
interaksi perkalian dua atau lebih variabel bebas [50].

F. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan penentuan keputusan dalam menilai hasil penelitian yang hendak diraih sebelumnya pada
suatu hal [51]. Model pengujian hubungan digunakan dalam penelitian ini untuk melihat keterkaitan antara variabel
independen yaitu perencanaan pajak, profitabilitas, dan good corporate governance dengan proksi kepemilikan
institusional. Variabel dependen yaitu manajemen laba dan variabel moderasinya yaitu ukuran perusahan. Pengujian
hipotesis dapat dilakukan dengan Uji Statistik T (Parsial) yang berguna untuk mengetahui bagaimana koefisien regresi
yang telah didapatkan akan signifikan. Secara statistik, nilai yang didapat tidak sama dengan nol dimana jika
signifikansi uji t > 0,05, maka hipotesis ditolak yang berarti tidak adanya pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Sedangkan, jika uji t < 0,05, maka hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen [50].
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A. Statistik Deskriptif

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3. Statistik Deskriptif
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N Minimum  Maximum Sum Mean Std. Deviation
Perencanaan Pajak (X1) 160 0.01 3.76 122.68 0.7668 0.29942
Profitabilitas (X2) 160 -0.06 0.42 15.91 0.0994 0.07870
GCG (X3) 160 0.12 1.02 114.73 0.7170 0.17939
Ukuran Perusahaan (Z) 160 25.97 32.83 4697.86 29.3616 1.47326
Manajemen Laba (Y) 160 -0.24 0.35 -7.13 -0.0446 0.07703
Valid N (listwise) 160

Sumber: Data diolah oleh SPSS

Hasil uji statistik deskriptif mampu menggambarkan informasi dari setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menampilkan nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Dengan jumlah sampel
penelitian (N) sebanyak 160 pada perusahaan sektor barang dan konsumsi menunjukkan nilai variabel Perencanaan
Pajak (X1) memiliki nilai minimum 0,01 dan maksimum 3,76 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,7668, sedangkan
nilai standar deviasi sebesar 0,29942. Variabel Profitabilitas (X2) memiliki nilai minimum -0,06 dan maksimum 0,42
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0994, sedangkan nilai stantar deviasi sebesar 0,07870. Variabel Good
Corporate Governance (X3) dengan proksi kepemilikan institusional memiliki nilai minimum 0,12 dan maksimum
1,02 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,7170, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,17939. Variabel Ukuran
Perusahaan (Z) memiliki nilai minimum 25,97 dan maksimum 32,83 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 29,3616,
sedangkan nilai standar deviasi sebesar 1,47326. Variabel Manajemen Laba (Y) memiliki nilai minimum -0,24 dan
maksimum 0,35 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar -0,0446, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,07703.

B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Unstandardied

Residual
N 160
Normal Parameters®® Mean 0.0000000
Std. Deviation 0.7183298
Most Extreme Differences Absolute 0.095
Positive 0.095
Negative -0.056
Test Statistic 1.200
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.112¢

Sumber: Data diolah oleh SPSS

Berdasarkan tabel 4, Hasil Uji Normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test bahwa nilai Ashim. Sig
sebesar 0,112 > 0,05 yang artinya data observasi telah terdistribusi normal sepenuhnya. Dengan demikian, asumsi
normalitas taksiran model yang diperoleh telah terpenuhi [52].

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity  Statistics

Model Tolerance VIE
1 Perencanaan Pajak (X1) 0.998 1.002
Profitabilitas (X2) 0.952 1.051
GCG (X3) 0.952 1.051

a. Dependent Variable: Manajemen Laba ()

Sumber: Data diolah oleh SPSS
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Berdasarkan tabel 5, Hasil Uji Multikolinearitas dapat dilihat bahwa semua variabel mempunyai nilai tolerance
mendekati 1 dan nilai VIF dibawah 10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel bebas [53]. Variabel Perencanaan
Pajak dengan nilai tolerance 0,998 dan nilai VIF 1,002. Selanjutnya variabel Profitabilitas (X2) dengan nilai tolerance
0,952 dan nilai VIF 1,051. Sedangkan, variabel Good Corporate Governance (X3) memiliki nilai tolerance 0,951 dan
nilai VIF 1,051.

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

0p, " Be~, s
- Cersaivehbgy
%% ool HEOSEMCNS 4 .’ e .

Regression Studentized Residual
°
[ ]
®

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Pola Scatterplot
Sumber: Data diolah oleh SPSS

Data dalam gambar 5, pola scatterplot direpresentasikan dengan titik-titik kecil, tersebar merata dari titik awal
pada sumbu Y yang menunjukkan bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut [54].

4. Uji Autokorelasi

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 0.3612 0.130 0.114 0.07252 1.630

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak (X1), Profitabilitas (X2), GCG (X3)
Dependent Variable: Manajemen Laba ()

Sumber: Data diolah oleh SPSS

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang terjadi diantara variabel atau data
observasi yang terletak berderetan. Diketahui pada tabel 6 tersebut memperoleh nilai DW (durbin watson) sebesar
1,630 yang terletak diantara -2 sampai +2 dimana hal tersebut dapat diartikan bahwa hasil pengujian ini tidak
terindikasi autokorelasi [55].

C. Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7. Nilai Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0.3612 0.130 0.114 0.07252

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak (X1), Profitabilitas (X2), GCG (X3)
b. Dependent Variable: Manajemen Laba (YY)

Sumber: Data diolah oleh SPSS
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Berdasarkan tabel 7 tersebut menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?) Adjusted R-Square sebesar 0,114. Dapat
diartikan bahwa pengaruh variabel independen perencanaan pajak (X1), profitabilitas (X2), dan good corporate
governance (X3) terhadap manajemen laba (YY) hanya sebesar 11,4% dan sebagian lain sebesar 88,6% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini dan diluar model regresi yang dianalisis.

2. Uji T (Parsial)
Tabel 8. Hasil Uji Statistik T (Parsial)

Standardized

Model Unstandardized  Coefficients _ Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.030 0.028 1.046 0.297
Perencanaan Pajak (X1) 0.009 0.019 0.034 0.456 0.649
Profitabilitas (X2) -0.273 0.075 -0.279 -3.640 0.000
GCG (X3) -0.075 0.033 -0.175 -2.285 0.024

a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)
Sumber: Data diolah oleh SPSS

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel 8, diketahui bahwa variabel perencanaan pajak (X1) memiliki taraf
signifikansi (Sig.) lebih besar dari nilai alpha 5% atau 0,05 yaitu 0,649, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ditolak, dengan demikian variabel perencanaan pajak (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
(Y). Sedangkan, variabel profitabilitas (X2) memiliki taraf signifikansi (Sig.) lebih kecil dari nilai alpha 5% atau 0,05
yaitu 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, dengan demikian variabel profitabilitas (X2) secara
parsial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba (). Selanjutnya, variabel good corporate governance (X3)
dengan proksi kepemilikan institusional memiliki taraf signifikansi (Sig.) lebih kecil dari nilai alpha 5% atau 0,05
yaitu 0,024, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, dengan demikian variabel good corporate governance
(X3) secara parsial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba ().

3. Uji Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regresion Analysis)

Tabel 9. Hasil Uji Analisis MRA

Standardized

Model Unstandardized ~ Coefficients  Coefficients
B Std. Error T Beta t Sig.
(Constant) 0.031 0.028 1.093 0.276
Moderasi (Z_X1) 0.000 0.001 0.040 0532 0595
Moderasi (Z_X2) -0.009 0.003 -0.281 -3.678 0.000
Moderasi (Z_X3) -0.003 0.001 -0.178 -2.333 0.021

a. Dependent Variable: Manajemen Laba ()
Sumber: Data diolah oleh SPSS

Berdasarkan hasil uji MRA yang ditampilkan pada tabel 9, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari hasil
interaksi Moderasi (Z_X1) adalah positif 0,000 dengan nilai signifikansi 0,595 lebih besar dari nilai alpha 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan (Z) tidak mampu memoderasi hubungan antara perencanaan
pajak (X1) terhadap manajemen laba (), sehingga hipotesis ditolak. Sedangkan, hasil interaksi Moderasi (Z_X2)
adalah negatif -0,009 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel ukuran perusahaan (Z) dapat memoderasi pengaruh profitabilitas (X2) terhadap manajemen laba (Y),
sehingga hipotesis diterima. Selanjutnya, hasil interaksi Moderasi (Z_X3) adalah negatif -0,003 dengan nilai
signifikansi 0,021 lebih kecil dari nilai alpha 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan (2)

dapat memoderasi pengaruh good corporate governance (X3) terhadap manajemen laba (YY), sehingga hipotesis
diterima.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji statistik T (parsial) pada tabel 8, diketahui bahwa variabel perencanaan pajak memiliki taraf
signifikansi lebih besar dari nilai alpha 0,05 yaitu 0,649 dan koefisien regresinya 0,009, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ditolak, dengan demikian variabel perencanaan pajak secara parsial tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Tidak sesuai teori keagenan dimana praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan
antara prinsipal dengan manajemen sebagai agen [56]. Manajemen laba dilakukan untuk mencegah penurunan laba
yang dilaporkan oleh perusahaan, sementara perencanaan pajak bertujuan untuk mengurangi laba yang kena pajak
sehingga jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan menjadi lebih rendah [57]. Ini menunjukkan bahwa
manajemen cenderung memprioritaskan kepentingan pribadi mereka dalam upaya untuk memperoleh bonus atau
insentif atas kinerja yang baik [56]. Oleh karena itu, praktik manajemen laba seringkali dipengaruhi oleh kepentingan
diri manajemen daripada strategi perencanaan pajak yang sesuai dengan keinginan pemilik perusahaan [17]. Pemilik
perusahaan biasanya menginginkan dividen yang maksimal dengan meminimalkan biaya-biaya tambahan. Dengan
demikian, ada tidaknya perencanaan pajak, tidak selalu memengaruhi praktik manajemen laba yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan [17]. Hasil penelitian tidak selaras dengan penelitian [16] bahwa perencanaan pajak
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Namun selaras dengan [17] yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara perencanaan pajak terhadap praktik manajemen laba.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji statistik T (parsial) pada tabel 8, diketahui bahwa variabel profitabilitas memiliki taraf
signifikansi lebih kecil dari nilai alpha 0,05 yaitu 0,000 dan koefisien regresinya -0,273, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima, dengan demikian variabel profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Mengacu pada teori keagenan, terdapat situasi dimana kedua pihak yang terlibat, yaitu manajemen
dan prinsipal memiliki kepentingan individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Kondisi
ini dapat menimbulkan permasalahan antara agen (manajemen) dan prinsipal [22]. Dimana laba yang dihasilkan
perusahaan selama tahun berjalan dapat menjadi indikator terjadinya praktik manajemen laba dalam suatu perusahaan.
Maka, ketika perusahaan mengalami profitabilitas yang menurun dalam periode tertentu, hal tersebut mungkin
mendorong perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan meningkatkan pendapatan, yang akan bertujuan
untuk menarik minat investor dan mempertahankan kepercayaan investor yang sudah ada [58]. Namun, semakin tinggi
profitabilitas perusahaan, semakin banyak perhatian yang akan diberikan oleh publik. Akibatnya, perusahaan mungkin
enggan untuk melakukan praktik manajemen laba karena hal tersebut dapat merusak reputasi dan kredibilitas mereka.
Hasil penelitian selaras dengan penelitian [59] yang menyatakan bahwa profitabilitas terhadap manajemen laba
berpengaruh negatif. Sedangkan, menurut [23] menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba alasannya perusahaan tidak ingin minat investor dalam membeli saham menjadi berkurang.

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji statistik T (parsial) pada tabel 8, diketahui bahwa variabel good corporate governance
dengan proksi kepemilikan institusional memiliki taraf signifikansi lebih kecil dari nilai alpha 0,05 yaitu 0,024 dan
koefisien regresinya -0,075, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, dengan demikian variabel good
corporate governance secara parsial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Dalam teori keagenan,
diasumsikan bahwa GCG yaitu peran kepemilikan institusional dapat menyelaraskan kepentingan pemegang saham
dan manajemen perusahaan [40]. Kenaikan kepemilikan saham oleh institusi dapat mengurangi biaya agensi, karena
semakin besar porsi saham yang dimiliki oleh institusi, semakin sedikit kemungkinan konflik antara kreditur dan
manajer terjadi, sehingga dapat mengurangi biaya agensi yang timbul [39]. Kepemilikan institusional dianggap
sebagai sarana pengawasan yang efektif, sehingga semakin besar kepemilikan institusional, semakin kuat kontrol
manajemen. Institusi yang memiliki kepemilikan saham yang besar juga cenderung melakukan pemantauan yang lebih
aktif dan lebih ketat terhadap manajemen perusahaan karena mereka memiliki kepentingan investasi yang besar di
perusahaan tersebut, sehingga tingkat kendali yang dimiliki pun semakin besar, dengan demikian kemungkinan
praktik manajemen laba menjadi lebih rendah. [60]. Hasil penelitian selaras dengan penelitian [61] menunjukan
bahwa adanya pengaruh negatif antara kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Sedangkan, penelitian [27]
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kepemilikan institusional terhadap manajemen laba.

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji analisis MRA pada tabel 9, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari hasil interaksi
moderasi adalah positif 0,000 dengan nilai signifikansi 0,595 lebih besar dari nilai alpha 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara perencanaan pajak terhadap
manajemen laba, sehingga hipotesis ditolak. Perencanaan pajak bertujuan untuk mengurangi dan meminimalkan
jumlah pajak yang harus dibayar, sementara manajemen laba adalah usaha untuk meningkatkan laba [42]. Oleh karena
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tujuan dari kedua aspek tersebut tidak sejalan, variabel ukuran perusahaan tidak dapat mempengaruhi hubungan
perencanaan pajak terhadap manajemen laba secara langsung. Meskipun perusahaan besar memiliki total aset yang
besar, namun hal tersebut tidak secara otomatis mendorong perusahaan untuk melakukan praktik manajemen laba
melalui aktivitas riil [42]. Maka, besar kecilnya aset dan tinggi rendahnya perencanaan pajak tidak dapat menentukan
aktivitas manajemen laba yang dilakukan manajer. Selaras dengan [42] yang menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan sebagai pemoderasi tidak mampu membuktikan adanya pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen
laba. Namun, hasil penelitian tidak selaras dengan [4] yang menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan sebagai
pemoderasi mampu membuktikan adanya pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba.

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji analisis MRA pada tabel 9, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari hasil interaksi
moderasi adalah negatif -0,009 dengan nilai signikansi 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba, sehingga
hipotesis diterima. Semakin tinggi profitabilitas, semakin efisien dan efektif perusahaan menggunakan seluruh asetnya
untuk mencapai tingkat profitabilitas tersebut [4]. Dengan demikian, ketika profitabilitas meningkat pada perusahaan
besar, maka praktik manajemen laba dapat menjadi lebih rendah. Hal ini disebabkan oleh komitmen perusahaan besar
dalam menjaga reputasi dan menerapkan kontrol, transparansi, serta pengawasan yang lebih ketat, sehingga
mengurangi insentif perusahaan untuk melakukan manajemen laba [43]. Sebaliknya, dalam perusahaan yang kecil
dengan profitabilitas yang menurun, manajemen mungkin memiliki lebih banyak kesempatan untuk melakukan
tindakan yang dapat menguntungkan perusahaan tanpa terlalu banyak perhatian atau pengawasan eksternal, maka
sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa manajer bertindak sebagai agen yang mengutamakan
kepentingannya sendiri dengan memanipulasi laba yang dapat merugikan investor [43]. Hasil penelitian selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh [43] menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. Sedangkan, tidak selaras dengan penelitian [4] yang menunjukkan
hasil ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi tidak terbukti berpengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap
manajemen laba.

Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji analisis MRA pada tabel 9, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari hasil interaksi
moderasi adalah negatif -0,003 dengan nilai signikansi 0,021 lebih kecil dari nilai alpha 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh good corporate governance terhadap manajemen laba,
sehingga hipotesis diterima. Mendukung konsep teori agensi, ukuran perusahaan yang semakin besar dapat
meningkatkan asimetri informasi. Oleh karena itu, kehadiran investor institusional dianggap dapat mengurangi
asimetri informasi dan konflik agensi yang mungkin terjadi [35]. Kepemilikan institusional memiliki peran aktif dalam
memantau perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan kecil serta lebih fokus pada laba di masa depan dengan
menginvestasikan modal dalam jumlah yang banyak di perusahaan besar. Investor institusional memiliki peran yang
efektif dalam mengawasi kinerja manajer, yang mengakibatkan mereka cenderung terlibat secara aktif dalam
pengelolaan investasi mereka. Dampak dari kehadiran investor institusional ini dapat mengurangi praktik manajemen
laba [35]. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar peran kepemilikan institusional dalam mengawasi
perusahaan, sehingga semakin rendah praktik manajemen laba yang dilakukan. Hasil penelitian selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh [35] menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan sebagai moderasi dapat
memperlemah pengaruh independensi kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Sedangkan tidak selaras
dengan [34] berdasarkan hasil uji moderasi dimana ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara
kepemilikan institusional terhadap manajemen.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, karena memiliki tujuan yang berbeda. Perencanaan pajak dilakukan
untuk memangkas besarnya laba kena pajak sedangkan manajemen laba untuk menghindari penurunan laba, sehingga
manajemen laba yang dilakukan cenderung terjadi karena self interest manajemen bukan karena perencanaan pajak.
Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba, ketika profitabilitas yang diperoleh perusahaan itu kecil pada
periode waktu tertentu, maka akan memicu perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan
pendapatannya. Good corporate governance berpengaruh terhadap manajemen laba. Dengan proksi kepemilikan
institusional dapat memberikan pengaruh dimana mekanisme pengawasan menjadi efektif, sehingga jika kepemilikan
institusional besar maka pengendalian manajemen akan lebih baik yang nantinya dapat mengurangi praktik
manajemen laba pada perusahaan. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh perencanaan pajak
terhadap manajemen laba. Meskipun perusahaan besar memiliki total aset yang besar, namun hal tersebut tidak secara
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otomatis mendorong perusahaan untuk melakukan praktik manajemen laba melalui aktivitas riil. Ukuran perusahaan
mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba, karena ketika profitabilitas meningkat pada
perusahaan besar, maka praktik manajemen laba dapat menjadi lebih rendah. Hal ini disebabkan oleh komitmen
perusahaan besar dalam menjaga reputasi dan menerapkan kontrol, transparansi, serta pengawasan yang lebih ketat,
sehingga mengurangi insentif untuk melakukan manajemen laba. Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh
good corporate governance terhadap manajemen laba. Kepemilikan institusional memiliki peran aktif dalam
memantau perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan kecil, sehingga semakin besar pengawasan yang
dilakukan oleh investor institusional, maka praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan akan semakin rendah.
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, tahun penelitian yang dipilih hanya 2019-2022 karena
keterbatasan waktu, sehingga hanya dapat memperoleh sampel yang terbatas. Selain itu, perusahaan yang
menggunakan mata uang Rupiah saja yang dijadikan sampel, serta memfokuskan objek penelitian pada perusahaan
sektor barang dan konsumsi. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan mengganti variabel lain yang
lebih memiliki pengaruh terhadap manajemen laba, memilih sektor perusahaan yang memiliki kinerja yang baik,
memperpanjang periode penelitian, dan menggunakan indikator dari model pengukuran alternatif lainnya. Perusahaan
diharapkan mampu mencegah dan mengurangi tindakan-tindakan oportunistik serta selalu mengevaluasi segala
kebijakan yang diambil untuk masa yang akan datang. Bagi investor, hal ini dapat menjadi pertimbangan dalam
mengalokasikan modal mereka serta sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja perusahaan di masa depan.
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